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MOTTO: 

" Ucaplah syukur senantiasa atas segala sesuatu dalam 

nama Tuhan kita Yesus Kristus kepada Allah dan Bapa 

kita." 

( Efesus 5 : 20 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Permasalahan : Latar Belakang dan Rumusan Permasalahan 

Anak sebagai bagian dari generasi muda yang merupakan penerus 

cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan 

nasional. Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang 

berkualitas. Anak tersebut diharapkan mampu tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan kondisi yang wajar , sesuai dengan semboyan "Anak adalah 

harapan masa depan". Sehingga seorang anak per]u diberikan kebebasan 

yang seluas-Iuasnya agar mampu mengembangkan dirinya. Hal ini sesuai 

dengan yang tertuang dalam konsideran Undang-undang Nomor 3 Tahun 

1997 tentang Peradilan Anak, sebagai berikut: 

Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya 
manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan 
bangsa, yang memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat 
khusus, memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka 
menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, dan so sial secara utuh, 
serasi, se]aras dan seimbang. 

Selain itu anak juga memerlukan adanya jaminan perlindungan dalam 

rangka pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosialnya secara 

utuh. Hal ini dapat terwujud jika anak memperoleh kesempatan yang seluas-

luasnya untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar baik secara rohani, 

jasmani maupun sosial sebagaimana konsideran Undang-undang Nomor 4 

Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
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Orang yang melakukan kejahatan atau sering disebut sebagai pelaku 

tindak pi dana, tidak saja dilakukan oleh orang dewasa tetapi juga dapat 

dilakukan oleh anak. Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-undang Nomor 3 

Tahun 1997 mengartikan bahwa : 

Anak adalah orang yang dalam perkara Anak NakaI telah mencapai umur 
8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun 
dan belum pemah kawin. 

Dari pengertian anak dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 

maka batas umur anak adalah minimum sudah mencapai 8 tahun dan 

maksimurnnya belum genap 18 tahun dan belum pemah kawin. Anak yang 

melakukan perbuatan pidana disebut Anak NakaI sebagaimana dirurnuskan 

dalam Pasal 1 angka 2 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 yang 

menyatakan : 

" a. Anak yang melakukan tindak pidana, atau 
b. Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi 

anak, baik menurut peraturan perundang-undangan maupun menurut 
peraturan hukum lain yang hidup-dan berlaku dalam masyarakat 
yang bersangkutan. " 

Dengan demikian disebut anak nakaI, jika seseorang yang usianya Iebih dari 

8 tahun tetapi kurang dari 18 tahun yang melakukan perbuatan, perbuatan 

mana oleh peraturan perundang-undangan hukum pi dana maupun peraturan 

hukum lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan 

adalah dilarang. 

Berpedoman pada ural an di atas, maka perbuatan pidana yang 

pelakunya anak, diperlukan penanganan tersendiri sesuai dengan kondisi 

anak yang tidak sarna dengan orang dewasa. Pelaku anak tidak dapat 
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disamakan dengan pelaku dewasa, sebab seorang anak masih dalam masa 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosial, sedangkan orang 

dewasa sudah tidak lagi mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 

Penanganan terhadap pelaku tindak pi dana anak memerlukan suatu 

cara tersendiri, mengingat anak masih belum rnernpunyai pernikiran yang 

rnatang sebagaimana orang dewasa. Untuk itu jika pelaku tindak pi dana 

anak di ajukan ke sidang anak, maka diperlukan penegak hukum khusus 

anak, khususnya Polisi Anak, Jaksa Anak dan Hakim Anak yang 

rnengetahui kebutuhan anak baik menyangkut hak anak, kesejahteraannya 

serta perlindungannya, sehingga tidak boleh mernperlakukan anak sarna 

dengan perlakuan orang dewasa dalarn proses persidangan. 

Hakim Anak dalam menangani pemeriksaan hams memperhatikan 

asas-asas yang dimiliki oleh seorang anak, yang dimakud adalah segal a 

sesuatu yang dilakukan hams disesuaikan dengan sifat-sifat khusus yang 

dirniliki oleh seorang anak. Ini dapat kita lihat dalam Undang-undang 

Nomor 4 Tahun 1979 Pasal6 ayat 1 yaitu : 

Anak yang mengalami masalah kelakuan diberi pelayanan dan asuhan 
yang bertujuan menolongnya guna mengatasi hambatan yang terjadi 
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. 

Dan dalam Konvensi Intemasional tentang Hak-Hak Anak Pasal 40 ayat 1 

yaitu : 

Para negara peserta mengakui hak setiap anak yang dinyatakan sebagai 
tertuduh, atau diakui sebagai telah melanggar hukum pi dana, untuk 
diperlakukan dalam suatu cara yang sesuai dengan peningkatan rasa 
penghormatan dan harga diri anak, yang mernperkuat kembali 
penghormatan anak terhadap hak-hak asasi rnanusia dan kebebasan-
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kebebasan dasar orang-orang lain, dan yang memperlihatkan umur anak 
dan keinginan untuk meningkatkan integrasi kembali anak dan 
pengambilan anak pada peran kontruktif dalam masyarakat. 

Dalam hal ini sepantasnya jika anak tidak langsung diberi hukuman 

seperti orang dewasa, melainkan hams diberi tindakan dahulu barn diberi 

hukumanjika anak tersebut melakukan kejahatan berat. 

Dengan adanya pelaku tindak pi dana anak, maka diperlukan suatu 

jaminan hukum yang diharapkan adanya suatu kepastian hukum dalam 

rangka untuk mewujudkan suatu perlindungan bagi anak yang melakukan 

suatu tindak pi dana. Dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 yang 

memuat tentang sistem peradilan yang dikhususkan untuk pelaku anak, yang 

di dalamnya mencakup tentang tata cara persidangan. 

Perlakuan terhadap anak yang melakukan tindak pi dana hams 

dikaitkan dengan sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh anak. Bahwa untuk 

melaksanakan pembinaan dan memberikan perlindungan terhadap anak, 

diperlukan dukungan baik yang menyangkut kelembagaan maupun 

perangkat hukum yang lebih memadai, oleh karena itu ketentuan mengenai 

penyelenggaraan pengadilan bagi anak perlu dilakukan secara khusus. Hal 

ini dapat dilihat dalam sidang peradilan sebagaimana Pasal 6 Undang-

undang Nomor 3 Tahun 1997, yang menentukan bahwa : 

Hakim, Penunutut Umum, Penyidik dan Penasehat Hukum, serta petugas 
lainnya dalam Sidang Anak tidak memakai toga atau pakaian dinas. 

sedangkan Pasal 8 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 menentukan: 

1. Hakim memeriksa perkara anak dalam sidang tertutup; 
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2. Dalam hal tertentu dan dipandang perlu pemeriksaan perkara anak 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat dilakukan dalam sidang 
terbuka; 

3. Dalam sidang pengadilan yang dilakukan secara tertutup hanya 
dihadiri oleh anak yang bersangkutan beserta orang dewasa, wali atau 
orang tua asuh. Penasehat Hukum, dan Pembimbing Kemasyarakatan. 

Mengenai tata cara persidangan terhadap pelaku tindak pidana anak, 

didasarkan atas PasaI 11 ayat 1 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 

menentukan: 

1. Hakim memeriksa dan memutuskan perkara anak dalam tingkat 
pertama sebagai Hakim TunggaI; 

2. Dalam hal tertentu dan dipandang perlu, Ketua Pengadilan Negeri 
dapat menetapkan pemeriksan perkara anak dilakukan dengan Hakim 
Majelis; 

3. Hakim dalam menjalankan tugasnya dibantu oIeh seorang Panitera 
atau seorang Panitera Pengganti. 

Walaupun saat ini telah berlaku dalam Undang-undang Nomor 3 

Tahun 1997, namun disayangkan tidak jarang hakim dalam melaksanakan 

tugasnya untuk memeriksa dan memutuskan perkara anak, tidak 

menerapkan tata cara ketentuan yang ada di dalam beberapa pasal dari 

Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997. 

Pembedaan perlakuan dan ancaman yang diatur dalam undang-undang 

ini dimaksudkan untuk Iebib meIindungi dan mengayomi anak tersebut agar 

menyongsong masa depannya yang masih panjang itu. Selain itu, 

pembedaan tersebut dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada 

anak agar melalui pembinaan akan diperoleh jati dirinya untuk menjadi 

manusia yang mandiri, bertanggung jawab dan berguna bagi diri, keIuarga, 
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masyarakat, bangsa, dan negara. Pembedaan perlakuan tersebut didasarkan 

atas pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosial anak. 

Terhadap anak nakal hanya dapat dijatuhkan pi dana atau tindakan 

yang ditentukan dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997. Pidana yang 

dijatuhkan kepada anak nakal adalah pi dana pokok dan pidana tambahan. 

Pidana pokok yang dapat dijatuhkan kepada anak nakal ialah pidana 

penjara, pidana kurungan, pi dana denda atau pi dana pengawasan. 

Sedangkan pidana tambahan yang dapat dijatuhkan terhadap anak nakal 

berupa perampasan barang-barang tertentu dan atau pembayaran ganti rugi 

kepada orang tuanya. Tindakan yang dapat dijatuhkan kepada anak nakal 

ialah mengembaIikan kepada orang tua, waIi atau orang tua asuh, 

menyerahkan kepada negara untuk mengikuti pendidikan, pembinaan dan 

latihan kerja, atau menyerahkan kepada Departemen Sosial atau Organisasi 

Sosial Pemasyarakatan yang bergerak di bidang pendidikan, pembinaan dan 

latihan kerj a. 

Penanganan terhadap pelaku tindak pi dana anak menurut Undang­

undang Nomor 3 Tahun 1997 berbeda dengan kejahatan dilakukan oleh 

pelaku tindak pidana orang dewasa. Penangannan tersebut tidak lepas dari 

asas individualized justice, yang artinya bahwa segala sesuatunya harus 

memperhatikan sifat-sifat khusus yang dimiliki seorang anak. 

Mengingat ciri dan sifat yang khas pada anak dan demi perIindungan 

terhadap anak, maka perkara anak nakaI, wajib disidangkan pada 

pengadilan anak yang berada di Iingkungan Pengadilan Umum. Dengan 
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demikian proses peradilan perkara anak nakal dari sejak ditangkap, ditahan, 

diadili dan pembinaan selanjutnya, wajib dilakukan oleh pejabat khusus 

yang benar -benar memahami masalah anak. Dalam penyelesaian perkara 

anak nakaI, Hakim wajib mempertimbangkan laporan hasil penelitian 

kemasyarakatan yang dihimpun oleh pembimbing kemasyarakatan 

mengenai data pribadi maupun keluarga dari anak yang bersangkutan. 

Dengan adanya hasillaporan tersebut, diharapkan Hakim dapat memperoleh 

gambaran yang tepat untuk memberikan putusan yang seadil-adilnya bagi 

anak yang bersangkutan. 

Putusan Hakim akan mempengaruhi kehidupan selanjutnya dari anak 

yang bersangkutan, oleh sebab itu hakim hams yakin benar, bahwa putusan 

yang mengantar anak menuju masa depan yang baik untuk mengembangkan 

dirinya sebagai warga yang bertanggung jawab bagi kehidupan keluarga, 

bangsa dan negara. Untuk lebih memantapkan upaya pembinaan dan 

pemberian bimbingan bagi anak nakal yang telah diputus oleh Hakim Anak, 

maka anak tersebut ditanggung di Lembaga Pemasyarakatan Anak . 

Berbagai pertimbangan tersebut diatas serta dalam rangka 

mewujudkan peradilan yang memperhatikan perlindungan dan kepentingan 

anak, maka perlu diatur ketentuan-ketentuan mengenai penyelenggaraan 

peradilan yang khusus bagi anak dalam lingkungan Peradilan Umum. 

Dengan demikian Pengadilan Anak diharapkan memberikan arah yang tepat 

dalam pembinaan dan perIindungan terhadap anak. Di dalam kehidupan 

masyarakat, kejahatan terhadap nyawa yang terdapat dalam Buku II Kitab 
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